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SUMMARY 

A. KHUSDI OKTAVIANSYAH. Phytoremediation of The Soil Indicated Lead 

Metal (Pb) Contamination From Karya Jaya Landfill in Palembang Using Azolla 

pinnata (surpervised by NUNI GOFAR and SITI NURUL AIDIL FITRI). 

 

Karya Jaya landfill is located in Kertapati, Palembang city with an area of 

40 hektares, the garbage that goes to Karya Jaya landfill reaches 800-1000 tons 

every day, starting from plastic wastle, household waste, and so on which 

certainly has the chance of accumulating hazardous materials for creatures living 

around it like lead heavy which when it exceeds the tolerance level can inhibit 

even become toxic to plant. The downstream part of the Karya Jaya landfill is an 

area of paddy fields, which directly affects the condition of paddy fields.  Azolla 

pinnata is an economical alternative as phytoremediator in reducing levels of 

metals in the soil. The purpose of this study was to test the ability of A. pinnata as 

a Pb metal phytoremediator and to obtain the best dose of A. pinnata biomass in 

reducing Pb metal concentrations in the soil from Karya Jaya landfill Palembang. 

This research was conducted from September 2018 to April 2019 at the 

Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. Soil samples 

were obtained from the Karya Jaya landfill Palembang, which was found to have 

initial Pb metal content of 22,7 mg kg-1. Using Random Scales Complete with 

treatment A0 = 0 g A pinnata / tray (equivalent to 0 g m-2) A1 = 10 g A.pinnata / 

tray (equivalent to 106 g m-2), A2 = 20 g A. pinnata / tray (equivalent to 213 g m-

2), A3 = 30 g A. pinnata / tray (equivalent to 320 g m-2), and repeated five times. 

The results of this study showed Pb metal uptake in the treatment of 30 g, 20 g, 

and 10 g A. pinnata 98 µg / dry biomass, 26 µg / dry biomass, and 16 µg / dry 

biomass respectively. In the fifth week of the study showed levels of soil Pb metal 

at 10 g, 20 g and 30 g of A. pinnata were 17,15 mg kg-1, 15,25 mg kg-1, 5,59 mg 

kg-1 respectively. The treatment of A. pinnata was able to reduce lead metal levels 

in the land of Karya Jaya landfill Palembang as much as 17,11 mg kg-1 and the 

best treatment in reducing levels of lead metal in the soil was the treatment of 30 g 

A. pinnata or equivalent to 320 g m-2 . A. pinnata was able to reduce lead metal 

levels below the critical limit, but had not been able to eliminated all lead metal. 

Further research is needed on how to remove lead metal with other 

phytoremediator agents. 
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RINGKASAN 

A. KHUSDI OKTAVIANSYAH. Fitoremediasi Tanah Terindikasi Cemaran 

Logam Timbal (Pb) Asal Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Karya Jaya 

Palembang menggunakan Azolla pinnata. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan 

SITI NURUL AIDIL FITRI). 

 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Karya Jaya terletak di Kecamatan 

Kertapati, Kota Palembang dengan luas mencapai 40 hektar, sampah yang masuk 

ke TPA Karya Jaya mencapai 800 hingga 1000 ton setiap hari, mulai dari sampah 

plastik, limbah rumah tangga dan lain sebagainya yang tentu memiliki peluang 

terakumulasinya bahan berbahaya bagi makhluk hidup di sekitarnya seperti logam 

berat Timbal (Pb) yang apabila sudah melebihi batas kadar toleransi dapat 

menghambat bahkan menjadi racun bagi tanaman. Bagian hilir dari TPA Karya 

Jaya merupakan areal persawahan masyarakat, sehingga secara langsung 

berpengaruh terhadap kondisi tanah persawahan. Azolla pinnata merupakan 

alternatif yang ekonomis sebagai fitoremediator menurunkan kadar logam berat 

dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan A. pinnata 

sebagai fitoremediator logam Pb dan untuk mendapatkan dosis biomassa A. 

pinnata terbaik dalam menurunkan kosentrasi logam Pb pada tanah asal TPA 

Karya Jaya Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 

hingga April 2019 di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Sampel tanah diperoleh dari TPA Karya jaya Palembang yang diketahui kadar 

logam Pb awal 22,7 mg kg-1. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan perlakuan A0 = 0 g A. pinnata / (setara dengan 0 g m-2) A1 = 10 g 

A. pinnata /baki (setara dengan 106 g m-2), A2 = 20 g A. pinnata /baki (setara 

dengan 213 g m-2), A3 = 30 g A. pinnata /baki (setara dengan 320 g m-2), dan 

diulang sebanyak lima kali. Hasil dari penelitian ini menunjukkan serapan logam 

Pb pada perlakuan 30 g, 20 g, dan 10 g A. pinnata berturut-turut 98 µg/biomassa 

kering, 26 µg/biomassa kering, dan 16 µg/biomassa kering. Pada minggu kelima 

menunjukkan kadar logam Pb tanah pada perlakuan 10 g, 20 g, dan 30 g A. 

pinnata berturut-turut sebesar 17,15 mg kg-1, 15,25 mg kg-1, dan 5,59 mg kg-1. 

Pemberian perlakuan A. pinnata mampu menurunkan kadar logam Pb pada tanah 

asal TPA Karya Jaya Palembang sebanyak 17,11 mg kg-1 dan perlakuan terbaik 

dalam menurunkan kadar logam Pb dalam tanah adalah perlakuan 30 g A. pinnata 

atau setara dengan 320 g m-2. A. pinnata mampu menurunkan kadar logam Pb 

dibawah batas kritis, namun belum mampu menghilangkan semua logam Pb. perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara menghilangkan logam Pb dengan 

agen fitoremediator lainnya. 

 

 
 

Kata kunci: Azolla pinnata, Fitoremediasi, Logam Pb
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Karya Jaya terletak di Kecamatan 

Kertapati, Kota Palembang dengan luas mencapai 40 hektar. Dinas Kebersihan 

Kota Palembang mengatakan bahwa sampah yang masuk mencapai 800 hingga 

1000 ton setiap hari, mulai dari sampah plastik, limbah rumah tangga dan lain 

sebagainya yang tentu memiliki peluang terakumulasinya bahan berbahaya bagi 

makhluk hidup di sekitarnya. Dinas Kebersihan Kota Palembang menambahkan 

bahwa bagian hilir dari TPA Karya Jaya merupakan areal persawahan masyarakat, 

sehingga secara langsung akan berpengaruh terhadap kondisi tanah persawahan 

tersebut (Putra 2017). 

Timbal (Pb) merupakan logam berat bersifat racun bagi tanaman yang 

diantaranya berasal dari sampah (Kusnadi, 2016). Menurut Pendias dalam Barchia 

(2009), rerata konsentrasi Pb di permukaan tanah sekitar 25 mg kg-1 tetapi dengan 

menyebarnya polutan Pb, sudah cukup banyak lahan pertanian yang tercemar Pb. 

Kandungan Pb dalam tanah yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

berkisar 10 mg kg-1  hingga 90 mg kg-1 dan dapat meracuni tanaman apabila telah 

mencapai 100 mg kg-1 hingga 500 mg kg-1. Kadar Pb yang tinggi dapat menjadi 

racun bagi manusia, hewan, maupun tanaman (Arisandi et al., 2012). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah pencemaran logam 

Pb, salah satunya dengan fitoremediasi. Fitoremediasi dapat diartikan sebagai 

proses bioremediasi yang menggunakan tanaman tertentu untuk menghilangkan, 

memindahkan, atau menghancurkan kontaminan dalam tanah dan air bawah tanah 

(Guntur, 2014). Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk penyerapan 

logam berat adalah Azolla pinnata (Ernawan, 2010). 

Azolla pinnata adalah tumbuhan yang hidup di air dan pertumbuhannya 

sangat dipengaruhi oleh cekaman lingkungan (intensitas cahaya matahari, 

temperatur, kelembaban, dan kekeringan). Menurut Ashton dalam Danang (2010), 

Azolla mampu menyerap logam berat. Pertumbuhan dan daya tahan Azolla 
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pinnata lebih tinggi bila akarnya bersinggungan dengan tanah, akan tetapi 

pertumbuhannya akan terhambat jika akarnya terlalu menghujam ke tanah yang 

tercemar logam berat dengan kadar yang terlalu tinggi (Barchia, 2009). 

Lahan sekitar TPA Karya Jaya merupakan lahan rawa lebak yang 

dimanfaatkan petani untuk menanam padi sawah. Jika lindi pembuangan sampah 

tersebut dibiarkan mengalir ke persawahan, maka akan terjadi akumulasi logam 

berat Pb di sawah petani. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji 

kemampuan Azolla pinnata sebagai fitoremediator logam Pb yang mencemari 

tanah TPA Karya Jaya Palembang. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di latar belakang, maka disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Azolla pinnata dapat digunakan sebagai fitoremediator logam Pb pada 

tanah asal TPA Karya Jaya Palembang? 

2. Berapakah biomassa Azolla pinnata yang efektif menurunkan kadar logam Pb 

pada tanah asal TPA Karya Jaya Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji kemampuan Azolla pinnata sebagai fitoremediator logam Pb 

pada tanah asal TPA Karya Jaya Palembang. 

2. Untuk mendapatkan biomassa Azolla pinnata yang efektif menurunkan kadar 

logam Pb pada tanah asal TPA Karya Jaya Palembang. 

 

1.4. Hipotesis 

       Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Diduga Azolla pinnata mampu menurunkan kadar logam Pb pada tanah asal 

TPA Karya Jaya Palembang. 

2. Diduga terdapat biomassa terbaik Azolla pinnata dalam menurunkan kadar 

logam Pb pada tanah asal TPA Karya Jaya Palembang. 
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1.5. Manfaat Peneilitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan alternatif fitoremediasi 

terhadap cemaran logam Pb menggunakan Azolla pinnata sehingga dapat 

memperkecil potensi keracunan tanaman akibat logam Pb. 
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